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Abstract 
This article discusses the narration of the Hadith which 

textually prohibits isbāl. Using the takhrij method it is 

known that the hadiths about the prohibition of isbāl are 
basically categorized into two types, namely Hadith with 

muṭlaq and muqayyad prohibitions. The first category 

shows that the prohibition of extending clothes to being 

dragged on the ground, or at least under the ankles, is 
absolutely prohibited in Islam and there is no dispensation 

for anyone. While the second category shows that the 

prohibition is tied to pride. By observing the entire text of 
Hadith and the macro aspects behind it, namely the social 

settings of the Arabs at that time which made the length of 

clothing a symbol of pride, coupled with the application of 

the uṣūl rule in establishing the law, it can be concluded 
that the substance of the prohibition is pride, not size the 

length itself. Thus, it is understood that isbāl is prohibited 

only when accompanied by arrogance. 

 

Abstrak 

Artikel ini mendiskusikan tentang riwayat Hadis yang 

secara tekstual melarang isbāl. Dengan menggunakan 
metode takhrij diketahui bahwa Hadis-hadis tentang 

larangan isbāl pada dasarnya terkategorikan kepada dua 

jenis, yakni Hadis-hadis dengan larangan secara mutlaq 

dan muqayyad. Kategori pertama menunjukkan bahwa 
larangan untuk menjulurkan pakaian hingga terseret di atas 

tanah, atau sekurang-kurangnya berada di bawah mata 

kaki, mutlak terlarang dalam agama dan tidak ada 
dispensasi bagi siapapun. Sementara kategori kedua 

menunjukkan bahwa larangan tersebut terikat pada 

kesombongan. Dengan memperhatikan keseluruhan teks 

Hadis dan aspek makro yang berada di belakangnya, yakni 
setting sosial bangsa Arab ketika itu yang menjadikan 

ukuran panjang pakaian sebagai simbol kebanggaan, 

ditambah dengan penerapan kaidah usūl dalam 
mengistinbath hukum, dapat disimpulkan bahwa substansi 

dari pelarangan tersebut adalah kesombongan, bukan 
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ukuran panjangnya itu sendiri. Sehingga, dapat dipahami 

bahwa isbāl itu terlarang hanya apabila disertai dengan 
kesombongan. 

 

Kata kunci: isbāl, takhrij al-hadis, setting sosial, budaya 

 

A. Pendahuluan 

Pakaian merupakan salah satu nikmat yang diberikan Allah Swt. 

kepada umat manusia, yang dengannya manusia dapat melindungi tubuh dan 

menjadikannya sebagai perhiasan.  Inilah diantara sekian banyak hal yang 

membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya. Allah Swt. 

menganugrahi manusia akal yang dengan akal tersebut manusia membutuhkan 

pakaian. 

Tentang mengapa manusia berpakaian, sekurang-kurangnya terdapat 

beberapa alasan yang melatarinya. Dalam hal ini, Gilman (2002:7) 

mengungkapkan, meskipun tidak bersifat ekslusif dan absolut, terdapat 

fenomena yang umum yang menjadi alasan manusia berpakaian, alasan-alasan 

tersebut adalah; protection (perlindungan), warmth (kehangatan), decoration 

(dekorasi), modesty (kesopanan), dan symbolism (simbol).  

Alasan yang pertama dan kedua artinya manusia menggunakan pakaian 

untuk melindungi tubuh dari kondisi lingkungan di sekitarnya, seperti dari 

teriknya panas matahari atau dari suhu udara yang dingin. Alasan ini tidak 

memandang kelas masyarakat, baik masyarakat yang maju maupun terbelakang, 

semuanya membutuhkan pakaian sebagai alat untuk melindungi tubuh. 

Masyarakat Tuareg misalnya, yang hidup di tengah-tengah gurun sahara di 

benua Afrika, menjadikan pakaian sebagai pelindung dari teriknya panas 

matahari dan debu yang setiap saat bisa mengotori tubuh mereka. Demikian 

pula orang-orang yang hidup di daratan Kutub, mereka membutuhkan pakaian 
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tebal agar tubuh tetap hangat (Shihab 2006, 31).  Dalam hal ini, bagi manusia, 

pakaian memiliki fungsi yang sama seperti bulu-bulu pada binatang.   

Alasan yang ketiga, dekorasi, yaitu pakaian digunakan sebagai alat 

untuk mencapai nilai-nilai estetika. Dalam agama Islam hal ini bahkan 

dianjurkan, terutama ketika memasuki masjid, namun tetap dalam batas 

kewajaran dan tidak secara berlebihan.  

Alasan yang keempat, kesopanan, adalah suatu bentuk kesadaran 

terhadap jenis kelamin. Dalam hal ini pakaian berfungsi sebagai penunjuk jenis 

kelamin pemakainya. Masyarakat pada umumnya menciptakan desain pakaian 

yang berbeda untuk laki-laki dan perempuan, sekalipun pada bangsa-bangsa 

tertentu terdapat kemiripan. Bagi bangsa Arab misalnya, pakaian gamis 

umumnya digunakan oleh laki-laki maupun perempuan, namun desainnya tetap 

berbeda.  

Adapun alasan yang terakhir, simbol, pakaian digunakan sebagai 

simbol untuk menunjukan peran dan posisi pemakainya. Oleh karena itu, 

semakin tinggi posisi orang yang memakainya, biasanya semakin ekslusif 

model atau desain pakaian yang dikenakan (Rusli 2012, 110). Pakaian jas dan 

dasi, sekalipun banyak orang yang mengenakannya pada momen-momen 

tertentu, secara sosiologis tetap merupakan sebuah simbol yang memiliki 

makna identitas kelas atas. Demikian pula pakaian-pakaian yang bernuansa 

religius, dalam konteks kehidupan bermasyarakat seringkali digunakan sebagai 

simbol religiusitas pemakainya.     

Demikianlah lima alasan mengapa manusia membutuhkan pakaian. 

Dalam perwujudannya, heterogenitas budaya dan agama memberikan pengaruh 

pada cara atau bentuk pakaian seseorang. Apa yang berlaku di suatu 

masyarakat, belum tentu berlaku  pada masyarakat yang lainnya. Dalam 

konteks fungsi keindahan misalnya, ukurannya berubah-ubah dan berbeda antar 

satu masyarakat dengan masyarakat lainnya (Shihab 2006, 31).   
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Cara atau bentuk pakaian suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

kebudayaan yang berlaku pada masyarakat tersebut. Biasanya pakaian tersebut 

tidak meluas secara global dan tidak sampai kepada komunitas yang lain. Oleh 

karena itu tidak mengherankan adanya pakaian khas yang hanya diproduksi dan 

digunakan oleh kalangan masyarakat tertentu (ethnic dress) (Rusli 2012, 110).    

Tetapi saat ini dimana zaman telah berkembang dan memasuki era 

globalisasi serta telah memudarnya batas-batas geografis dalam penyebaran 

nilai-nilai dan kebudayaan, yang didukung oleh pesatnya teknologi informasi 

dan komunikasi, terjadi pengaruh mempengaruhi antar masyarakat di suatu 

tempat dengan masyarakat diluar komunitas mereka, termasuk dalam hal cara 

berpakaian (Rusli 2012, 110).  

Setiap suku bangsa memiliki model pakaian tersendiri (micro-culture), 

dan dalam konteks kenegaraan mereka juga memiliki apa yang disebut dengan 

pakaian nasional (culture). Namun karena globalisasi, mereka akan mudah 

dipengaruhi oleh mode pakaian yang menjadi trend dunia (world fashion). 

Sebagai contoh, banyak orang jawa maupun bangsa Indonesia di wilayah 

lainnya yang mengenakan pakaian yang semula adalah produk dan khas bangsa 

lain, seperti celana jeans, sweater, dan sebagainya (Rusli 2012, 110).            

Selain faktor kebudayaan dan globalisasi, agama atau keyakinan turut 

serta mempengaruhi suatu masyarakat dalam membentuk kontruksi sosial 

mereka, termasuk di dalamnya cara berpakaian. Secara umum, istilah agama 

dipahami sebagai nilai-nilai yang mengatur sikap dan perilaku seseorang (Rusli 

2012, 110).  Dalam hal ini agama mengatur pula tata cara seseorang dalam 

menutupi anggota tubuhnya.  

Dalam konteks ajaran Islam, pakaian tidak hanya berfungsi sebagai 

pelindung dan penghias tubuh, melainkan lebih berfungsi sebagai penutup 

aurat. Sebagaimana dijelaskan dalam Alquran surat Al-‗Arāf, 7:22, juga 

dijelaskan di dalam Alquran surat Al-‗Arāf, 7:26.  
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Allah Swt. menegaskan bahwa diciptakannya pakaian adalah untuk 

menutupi aurat dan sebagai perhiasan, yang keduanya harus terwujud dalam 

nilai-nilai ketaqwaan. Berdasarkan ayat-ayat tersebut, dalam Islam fungsi 

pertama dan utama pakaian adalah untuk menutupi aurat.  Secara bahasa aurat 

berasal dari bahasa Arab  ُرَة ٌْ  yang berarti انعاَرُ  kata ini berasal dari kata , انعَ

―cacat‖ (Zakaria 2003, 3).  Dalam Al-Mu‘jam al-Wasīṭ disebutkan bahwa aurat 

adalah sesuatu yang memalukan pada anggota tubuh manusia dan membuat 

malu apabila dipandang (Rusli 2012, 110).    

Perbedaan batasan aurat antara laki-laki dan perempuan, turut serta 

mempengaruhi desain atau model pakaian. Bagi kaum perempuan, para ulama 

berbeda pendapat dalam menetapkan batasan auratnya. Sebagian berpendapat 

bahwa seluruh anggota tubuh perempuan adalah  aurat. Sementara yang lainnya 

berpendapat, seluruhnya aurat kecuali wajah dan telapak tangan.  Pendapat 

yang disebutkan terakhir nampaknya lebih kuat, karena sesuai dengan nasihat 

Nabi Saw. kepada Asmā binti Abū Bakar. Sebagaimana dijelaskan dalam Hadis 

riwayat Abū Dāud, yang tidak termasuk aurat perempuan adalah wajah dan 

telapak tangan. Sehingga model pakaian bagi perempuan harus didesain sesuai 

dengan batasan-batasan auratnya. Dalam Hadis yang lain, Nabi Saw. 

memberikan spesifikasi ukuran panjang pakaian yang harus digunakan oleh 

perempuan, salah satunya tercermin pada kasus dialog antara Nabi Saw. dengan 

Ummu Salamah. Sebagaimana dijelaskan dalam Hadis berikut: 

وْمَ الْقِيَامَةِ ، فَ قَالَتْ أمُُّ سَلَمَةَ: اللََُّّ إلِيَْوِ ي َ عَنْ ابْنِ عُمَرَ، قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَمَ: مَنْ جَرَّ ثَ وْبَوُ خُيَلَاءَ، لمَْ يَ نْظرُِ 

، قاَلَ:  رًا ، فَ قَالَتْ: إِذًا تَ نْكَشِفُ أقَْدَامُهُنَّ ؟ قاَلَ: يُ رْخِتَُ شِب ْ  فَ يُ رْخِينَوُ ذِرَاعًا لَا يَزدِْنَ عَلَيْوفَكَيْفَ يَصْنَ عْنَ النِّسَاءُ بِذُيوُلذِِنَّ

Artinya: Dari Ibnu „Umar, dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda, 

“Barangsiapa yang menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan 

memandangnya pada hari kiamat”. Kemudian Ummu Salamah berkata, 

“Bagaimana para perempuan harus berbuat tentang ekor-ekor (ujung pakaian) 

mereka?”, Nabi menjawab, “Labuhkanlah sejengkal”, Ummu Salamah kembali 



Jurnal Al-Ibanah Vol. 05 No. 01 (Januari-Juni 2020) 
ISSN: 2502-8502 

 

92 | ISBĀL DAN HETEROGENITAS BUDAYA BERPAKAIAN 
 

berkata, “Kalau begitu akan terbuka tumit-tumit mereka”, Nabi menjawab, 

“Maka labuhkanlah satu hasta, jangan lebih dari itu. (HR. Al-Tirmidhī, Hadis 

nomor 1731).   

Beradasarkan Hadis ini ukuran panjang pakaian perempuan adalah satu hasta 

dari pertengahan betis (Al-Mubārakfūrī 2001, 5:128).  Hadis ini juga dijadikan 

dalil oleh para ulama tentang bolehnya perempuan menjulurkan pakaian (isbāl) 

secara mutlak (Al-Syaukānī 1993, 2:134).  

Sementara bagi laki-laki,  dalam kaitannya dengan etika dan norma 

agama tentang model pakaian, muncul suatu kontroversi yang seolah-olah tidak 

menemukan titik penyelesaian. Salah satu perdebatan yang paling legendaris 

dan senantiasa aktual dalam hal ini adalah tentang status hukum model pakaian 

yang menjulur hingga menutupi mata kaki bagi kaum laki-laki. Kontroversi ini 

muncul berawal dari cara pandang yang berbeda atas Hadis-Hadis Nabi Saw. 

yang di satu sisi memberikan larangan secara mutlak atas model pakaian 

tersebut (mutlaq), sementara di sisi lainnya mempertautkannya dengan sifat 

sombong (muqayyad).  

 

B. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap kepustakaan, penulis menemukan 

beberapa buku dan jurnal ilmiah yang membahas persoalan Hadis-Hadis 

tentang larangan isbāl. Adapun buku-buku yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1. ―Haramkah Isbāl dan Wajibkah Janggut?‖ ditulis oleh KH. Aceng 

Zakaria, diterbitkan pada tahun 2007 oleh Ibnu Azka Press. Dalam buku 

tersebut terdapat satu bab khusus yang membahas tentang Isbāl 

(mengulurkan pakaian hingga menutupi mata kaki). Penulis buku 

tersebut berkesimpulan bahwa Isbāl hukumnya boleh sepanjang tidak 

disertai dengan kesombongan.  
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2. Tadhkīru al-Syabāb Bimā Jā‟a fī Isbāli al-Thiyāb, ditulis oleh 

‗Abdullah bin Jarullah Alu Jarullah, yang diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia oleh Muhammad ‗Ali bin Ismail dengan judul 

Peringatan Bagi Para Pemuda dari Bahaya Isbal, diterbitkan oleh 

Maktabah Adz-Dzahabi tanpa keterangan tahun. Dalam buku tersebut 

penulis berkesimpulan bahwa isbāl haram dalam kondisi apapun. 

3. Al-Isbālu Lighayri al-Khuyalā, ditulis oleh Walid bin Muhammad 

Nabih, yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Abu Hafs 

Muhammad Tasyrif Ibnu Aly Asbi Albutony Al-Ambony dengan judul 

Larangan Berpakaian Isbal; Menjulurkan Pakaian di Bawah Mata Kaki 

Bukan Karena Sombong, diterbitkan oleh Penerbit At-Tibyan, tanpa 

keterangan tahun. Dalam buku tersebut penulis berkesimpulan bahwa 

isbāl haram walaupun tidak disertai sombong. 

4. Artikel dengan judul Kontroversi Hadis-Hadis tentang Isbal (Telaah 

Kritik Sanad dan Matan Hadis serta Metode Penyelesaiannya), ditulis 

oleh Muhammad Nasir dan dipublikasikan dalam Jurnal Farabi Volume 

10 Nomor 1 Bulan Juni 2013. Dalam makalah tersebut penulis 

berkesimpulan bahwa lafadz-lafadz yang umum dalam Hadis-Hadis yang 

mutlaq di-takhsis oleh lafadz yang khusus. Dengan kata lain, Hadis yang 

melarang isbāl secara umum dibatasi oleh Hadis yang lain.     

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research), 

analisis isi (content analysis), dan takhrīj al-ḥadīth. Metode penelitian 

kepustakaan adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang terdapat dalam buku, majalah, surat kabar, hasil 

seminar, dan sumber lain yang relevan dengan masalah yang diteliti (Zed 2008, 

2-3). Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah buku-
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buku dan artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah Isbāl atau mengulurkan 

pakaian. 

Metode analisis isi adalah suatu metode penelitian yang memanfaatkan 

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sah dari sebuah dokumen 

atau pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis (Moloeng 2008, 2019). 

Adapun metode takhrīj al-ḥadīth adalah metode yang digunakan dalam 

menelusuri keberadaan  Hadis pada sumber primer. Maḥmūd Al-Ṭaḥān (1979: 

12) menguraikan sekurang-kurangnya terdapat lima metode takhrīj al-ḥadīth, 

yaitu; melalui rawi awal, melalui lafadz awal, melalui kosakata, melalui tema 

hadis, dan melalui sifat-sifat khusus yang terdapat pada sanad dan matn.   

 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengertian Isbal 

Dalam terminologi Hadis, perbuatan menjulurkan pakaian hingga di 

bawah mata kaki disebut dengan istilah Isbāl ( ُإسِْباَل) . Secara bahasa kata   ُإسِْباَل 

merupakan bentuk isim maṣdar dari kata  ََيسُْبِمُ  -اسَْبم  yang berarti melepaskan ke 

bawah atau menurunkan (Al-Munawwir 1997, 607)).  Pada praktiknya Ibn Al-

Athīr menjelaskan bahwa orang yang isbāl adalah orang yang memanjangkan 

kainnya dan menjulurkannya ke tanah ketika dia berjalan (Al-Athīr, 416).  Isbāl 

berlaku untuk setiap jenis pakaian, seperti sarung, gamis, sorban, celana dan 

yang lainnya. Hal ini berdasarkan keterangan Nabi Saw. pada Hadis berikut: 

ئًا خُيَلَا ءً لمَْ يَ نْظرُِ اللهُ إلِيَْوِ يَ وْمَ الْقِيَا مَةالِإسْبَالُ في الِإزَارِ والْقَمِيْصِ وَالْعِمَ  هَا شَي ْ  امَةِ مَنْ جَرَّ مِن ْ

Isbāl itu pada sarung, gamis, dan sorban. Barangsiapa yang mengulurkan 

sesuatu diantaranya karena sombong, Allah tidak akan melihatnya pada hari 

kiamat. (HR. Abū Dāud) 

Menurut Ahmad Al-Syarbasi (1980), ungkapan shai‟ān dalam Hadis 

tersebut mencakup baju, gamis, sorban, sarung dan pakaian lainnya (Zakaria 

2007, 20).   
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Terdapat banyak Hadis yang berkenaan dengan larangan isbāl, 

berdasarkan beberapa sumber sekunder yang penulis dapatkan, diantara Hadis-

Hadis yang di maksud adalah sebagai berikut: 

لَاثَ مِرَارٍ قاَلَ أبَُ وْ ذَرٍّ قاَلَ فَ قَرَأَىَا رَسُوْلُ اِلله  ص  ثَ  ثَلاثَةٌَ لَا يُكَلِّمُهُمُ اُلله يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَلَا يَ نْظرُُ إلِيَْهِمْ وَلَا يُ زكَِّيْهِمْ وَلَذمُْ عَذَابٌ ألَيِْمٌ 

 كَاذِبِ خَابُ وْا وَخَسِرُوْا مَنْ ىُمْ يََ رَسُوْلَ اِلله قاَلَ : ألَْمُسْبِلُ  وَالْمَنَانُ وَالْمُنْفِقُ سِلْعَتَوُ بِالْحلَِفِ الْ 

Artinya: Tiga orang yang tidak akan diajak bicara, tidak akan diperhatikan, 

tidak akan disucikan oleh Allah pada hari kiamat, dan mereka mendapat siksa 

yang pedih” Kata Abū Dharr, “Rasulullah mengucapkannya sebanyak tiga 

kali” Abū Dharr berkata, “Siapa mereka yang celaka dan merugi itu wahai 

Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Orang yang isbāl, yang mengungkit-

ungkit pemberian, dan menawarkan dagangannya dengan sumpah palsu‖.(HR. 

Muslim)  

 ما أَسْفَلَ مِنَ الْكَعْبَ تُِْ ففي النَّارِ يعتٍ الِإزَارَ 

Artinya: Apa-apa yang berada di bawah kedua mata kaki, maka tempatnya di 

neraka. Yakni sarung. (HR. Aḥmad)  

ُ إلِيَْوِ  ئًا خُيَلَاءَ لمَْ يَ نْظرُِ اللََّّ هَا شَي ْ زَارِ، وَالْقَمِيصِ، وَالْعِمَامَةِ مَنْ جَرَّ مِن ْ سْبَالُ في الْإِ  يَ وْمَ الْقِيَامَةِ  الْإِ

Artinya: Isbal itu pada sarung, gamis, dan imamah. Barangsiapa yang 

menyeret suatu bagian dari pakaian tersebut karena sombong, Allah tidak akan 

memandangnya pada hari kiamat. (HR. Abū Dāud)  

نَوُ وَبَ تَُْ الْكَعْبَ تُِْ مَا كَانَ أَ  اقِ، وَلَا حَرجََ أَوْ لَا جُنَاحَ فِيمَا بَ ي ْ ، فَ هُوَ في النَّ إِزْرَةُ الْمُسْلِمِ إِلَى نِصْفِ السَّ ارِ مَنْ جَرَّ سْفَلَ مِنَ الْكَعْبَ تُِْ

ُ إِلَيْوِ   إِزَارَهُ بَطَرًا لمَْ يَ نْظُرِ اللََّّ

Artinya: Sarung seorang muslim itu sampai pertengahan betis, tidak mengapa 

di atas kedua mata kaki, dan yang berada dibawah mata kaki tempatnya di 

neraka. Barangsiapa yang menjulurkan sarungnya dengan sombong, Allah 

tidak akan melihatnya pada hari kiamat. (HR. Abū Dāud)  
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Berdasarkan kutipan-kutipan Hadis di atas,  nampak sekali adanya 

kategorisasi ungkapan Nabi Muhammad Saw. kepada ungkapan yang mutlaq 

(bebas) dan ungkapan yang muqayyad (terikat). Dua Hadis pertama secara 

mutlak mengandung larangan untuk menjulurkan pakaian, tanpa dibatasi oleh 

sebab tertentu. Sementara dua Hadis yang disebutkan terakhir pelarangannya 

dibatasi oleh suatu sebab, yakni kesombongan. 

  

2. Takhrīj Hadis Larangan Isbāl 

Langkah awal dalam proses takhrīj menggunakan lafadz awal sebagai 

kata kunci. Kitab yang digunakan dalam penerapan metode ini adalah Al-Jāmi‟ 

al-Ṣaghīr min Ḥadīth al-Basyīr al-Nadhīr karya Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī (w.911 

H). Melalui lafadz awal ثلاثت ditemukan kutipan Hadis disertai dengan petunjuk 

sebagai berikut: 

: الدسبل إزاره, والدنان الذي لايعطى شيئا إلّا منّو, ثَلَاثةٌَ لَا يُكَلِّمُهُمُ اللََُّّ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَلَا يَ نْظرُُ إلِيَْهِمْ وَلَا يُ زكَِّيهِمْ وَلَذمُْ عَذَابٌ ألَيِمٌ 

 ( عن أبي ذرٗبالحلف الكاذب   )حم, م, والدنفّق سلعتو 

Berdasarkan kutipan di atas, diperoleh petunjuk bahwa Hadis ini 

terdapat dalam kitab Musnad Aḥmad, Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Ibnu Mājah, Sunan 

Abū Dāud, Sunan al-Tirmidhī, Sunan al-Nasāi, dari Abū Dharr. 

Langkah selanjutnya menggunakan kosakata tertentu dalam redaksi 

Hadis. Langkah ini dipilih dengan tujuan; untuk memperoleh petunjuk lebih 

lanjut tentang keberadaannya dalam kitab-kitab maṣadir asliyyah, untuk 

mengetahui kemungkinan ada dan tidaknya sahabat lain yang meriwayatkan 

Hadis ini, dan untuk mengetahui kemungkinan ada dan tidaknya redaksi yang 

lain berkenaan dengan larangan isbāl. Kitab yang digunakan dalam penerapan 

metode ini  adalah kitab Al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīth al-Nabawi 

karya  Arent Jan Wensinck (m. 1939 M). Melalui kata kunci ثلاثت, ditemukan 

potongan redaksi Hadis yang berbunyi  ثلاثت لايكهًّيى الله يٌو انقيايت dengan petunjuk 

sebagai berikut:
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 ,ٛٗخ أحكام  

 ٓٙ, د بيوع ٗٚٔ – ٔٚٔ, م إيمان ٕٗتوحيد  

   ٙ,  ٘, ن بيوع ٕ٘لباس 

  ثلاثة لايكلّمهم الله يوم القيامة 

 

Melalui kata kunci انًسبم, ditemukan potongan redaksi Hadis yang berbunyi  قال

 :dengan petunjuk sebagai berikut انًسبم ًانًنفق سهعتو بهحهف

 قال الدسبل والدنفق سلعتو بلحلف ٛٚٔ, ٛٙٔ, ٕٙٔ,  ٛ٘ٔ,  ٛٗٔ,  ٘حم  

 ٜٙ, زكاة ٘, ن بيوع ٕ٘لباس  , دٔٚٔم إيمان  

 ٖٙدى بيوع 

 

 

Ditemukan pula potongan redaksi Hadis yang berbunyi  انًناٌّ بًا أعطَ ًانًسبم

 :dengan petunjuk sebagai berikut  إزاره 

   الدناّن بما أعطى والدسبل إزاره  ٗٓٔن زينة  

  ٖٓ, جو تجارات  ٘ت بيوع  

 

Ditemukan pula potongan redaksi Hadis yang berbunyi ًانًسبم إزاره dengan 

petunjuk sebagai berikut: 

, ٘, بيوع ٜٙ, ن زكاة ٘, ت بيوع ٕ٘, د لباس ٔٚٔم إيمان  

,  ٛ٘ٔ, ٘, ٚٙ, ٗ, ٖٔٔ, ٘ٙ,  ٕ, حم  ٖٓجو تجارات 

ٕٔٙ ,ٔٙٛ ,ٖٜٚ 

 والدسبل إزاره

Berdasarkan petunjuk dari kitab Al-Mu‟jam al-Mufahras sebagimana diuraikan 

di atas, diperoleh petunjuk bahwa Hadis ini terdapat dalam kitab Musnad 

Aḥmad, Sunan al-Dārimī, Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Ibn Mājah, Sunan Abū Dāud, 

Sunan al-Tirmidhī, Sunan al-Nasāi. 
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Langkah selanjutnya menggunakan nama rawi awal dari kalangan 

sahabat. Berhubung telah diketahui pula nama tabi‟īn yang meriwayatkan dari 

sahabat –berdasarkan hasil dari proses-proses takhrīj sebelumnya- maka dalam 

aplikasi metode ini kitab yang digunakan adalah kitab Tuḥfat al-Asyrāf bi 

Ma‟rifat al-Aṭrāf  karya Jamāl al-Dīn Abī al-Ḥajjāj al-Mizzī (w.742 H). 

Melalui nama sahabat Abū Dharr ditemukan potongan redaksi Hadis 

yang disertai dengan petunjuk sebagai berikut: 

 رذ أبي عن, الكوفيّ  الفزاريّ  الحرّ  بن خرسة●

م د ت س ق حديث: ))ثلاثة لا يكلمهم الله يوم القيامة, ولا ينظر إليهم, ولا يزكّيهم((...الحديث: ))الدسبل,  -ٜٜٓٔٔ

 والدنان, والدنفق سلعتو بالحلف الكاذب((.

بن وأبي موسى و بندار, ثلاثتهم عن غندر, عن شعبة, عن علي  ٕٕ/ٚ( عن أبي بكر بن أبي شيبة ٙٓٔ) ٔٚ/ٔم: في الإيمان 

( عن أبي بكر محمد بن خلاد، عن يحتِ القطان، عن سفيان. ٙٓٔ) ٔٚ/ٔمدرك، عن أبي زرعة بن عمرو بن جرير، عنو بو. و

 كلاهما عن الأعمش، عن سليمان بن مسهر، عنو بو.  -( عن بشر بن خالد، عن غندر، عن شعبة ٙٓٔ) ٔٚ/ٔو

( عن مسدد، عن يحتِ بمعناه, والأول ٛٛٓٗدرك بو. و )( عن حفص بن عمر، عن شعبة، عن علي بن مٚٛٓٗد: في اللباس )

 أتم.

(، عن شعبة، عن علي بن مدرك بمعناه، وقال : حسن ٖٚٙ( عن محمود بن غيلان، عن أبي داود )ٕٔٔٔت: في البيوع )

 صحيح.

 ٕ٘ٗ/ٚ( عن محمد بن بشار بندار بو. وفي البيوع ٖٕٗٗ) ٔٛ/ ٘( عن بشر بن خالد بو. ٖٕ٘ٗ) ٔٛ/ ٘س: في الزكاة 

( عن عمرو بن علي, كلاهما عن يحتِ بن سعيد بو. وفي ٔ٘ٓٙ) ٕٙٗ/ٚ( عن ابن بشار. ؤٖٓٔٔ( وفي التفستَ )ٓ٘ٓٙ)

 ( بشر بن خالد بإسناديهما.ٕٜٓٚ)ٕٛٓ/ٛ( عن ابن بشار, ؤٜٓٚالزينة )

و محمد بن إسمائيل, كلاهما  ( عن علي بن محمدٕٕٛٓ( عن محمد بن بشار بندار بإسناده, عن غندر. و )ٕٕ٘ٓق: في التجارات )

 عن وكيع, عن الدسعودي, عن علي بن مدرك بو. 

Rekapitulasi hasil takhrīj berdasarkan ketiga metode tersebut adalah 

bahwa Hadis tersebut terdapat pada: Musnad Aḥmad (w.241 H), Sunan al-
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Dārimī (w.255 H), Ṣaḥīḥ Muslim (w.261 H), Sunan Ibn Mājah (w.273), Sunan 

Abū Dāud (w.275 H), Sunan al-Tirmidhī (w.279), Sunan al-Nasāi (w.303 H). 

Penelusuran dilanjutkan pada hadis yang kedua, dengan menggunakan 

metode yang sama pada langkah awal penelusuran, diperoleh petunjuk sebagai 

berikut:  

 أسفل الكعبتُ من الإزار ففي الناّر  )خ, ن( عن أبي ىريرةما    

Berdasarkan kutipan di atas, diperoleh petunjuk bahwa Hadis ini 

terdapat dalam kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dan Sunan al-Nasāi, dari Abū Hurayrah.  

Selanjutnya penelusuran melalui kosakata tertentu dalam redaksi Hadis, 

melalui kata kunci سفم ditemukan potongan redaksi Hadis yang berbunyi  ٍأسفم ي

 :dengan petunjuk sebagai berikut , انكعبيٍ

 , ٘ٔ, ٖٔ, صيد ٕٔخ حجّ  

 , ٖٚ, ٘ٔ, ٗٔ, ٖٔ, ٛ)في التًجمة( ,  ٗلباس 

 , ٖٔ, ٖٓ, ٕٛ, ن مناسك ٕٙ, لباس ٖٔد مناسك 

 , ٕٓ, ٜٔ, جح مناسك ٖٓٔ, ٜٖ ,ٖٛ, ٖٚ, ٖٗ, ٖٖ

 ,ٔٛ, ٕٙ, ٛ, ٗ, ٖ, ٕ, حم ٕٔ, لباس ٜ, ٛط حجّ 

                                    ٔٔ ,ٜٔٔ ,ٖ ,ٙ ,٘ ,ٜ ,

ٗٗ 

 ...أسفل من الكعبتُ...

Setelah penulis melakukan konfirmasi atas petunjuk-petunjuk 

sebagaimana di atas, ada tiga hal yang menjadi catatan penulis; (1) Beberapa 

Hadis tidak relevan dengan pembahasan tentang larangan isbāl, (2) Selain Abū 

Hurayrah, meriwayatkan pula Hadis ini Samurah bin Jundab dan ‗Aisyah, (3) 

dan beberapa Hadis lainnya memiliki redaksi yang lebih panjang, seperti yang 

ditunjukan oleh Hadis Abū Dāud dari Abū Sa‘īd al-Khudrī sebagaimana 

berikut: 
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ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنِ الْعَلَاءِ بْ  زَارِ، فَ قَال: حَدَثَ نَّا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ، حَدَّ نِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ أبَِيوِ، قاَلَ: سَأَلْتُ أَبَا سَعِيدٍ الْخدُْريَِّ عَنِ الْإِ

اقِ، وَلَا حَرجََ  نَوُ وَبَ تَُْ  أَوْ لَا جُنَاحَ فِيمَا عَلَى الْخبَِتَِ سَقَطْتَ، قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صلّى الله عليو وسلم: إِزْرَةُ الْمُسْلِمِ إِلَى نِصْفِ السَّ بَ ي ْ

ُ إِلَيْوِ مَا كَانَ أَسْفَلَ مِنَ الْكَعْبَ تُِْ الْكَعْبَ تُِْ    ، فَ هُوَ في النَّارِ مَنْ جَرَّ إِزَارَهُ بَطَرًا لمَْ يَ نْظُرِ اللََّّ

Dengan demikian penelusuran dikembangkan melalui kata kunci أزر . 

Melalui kata kunci أزر ditemukan potongan redaksi Hadis yang 

berbunyi يا أسفم يٍ انكعبيٍ يٍ الإزار ففَ انناّر   dengan petunjuk sebagai berikut: 

, ٓٔٗ, ٖٚٛ, ٕ٘٘,  ٜٙ, ٕ, حم ٚ, جو لباس ٗخ لباس  

ٗٙٔ ,ٜٗٛ ,٘ٓٗ ,٘ ,ٜ ,ٔ٘ ,ٙ ,ٜ٘  ,ٕ٘ٗ ,ٕ٘ٚ 

 ما أسفل من الكعبتُ من الإزار ففى الناّر

Ditemukan pula potongan redaksi Hadis yang berbunyi  إزرة الدسلم إلى نصف

 :dengan petunjuk sebagai berikut الساق ولاحرج ولا جناح...

, ٜٚ, ٕ٘, ٗٗ, ٖٔ, ٙ, ٘, ٖ, حم ٕٔ, ط لباس ٕٙد لباس  

ٔٗٓ ,ٕٜٗ ,ٕ٘ٙ 

 إزرة الدسلم إلى نصف الساق ولاحرج ولا جناح...

Selanjutnya penelusuran melalui nama rawi awal dari kalangan sahabat, 

kitab yang digunakan adalah  Tuḥfat al-Asyrāf bi Ma‟rifat al-Aṭrāf  karya Jamāl 

al-Dīn Abī al-Ḥajjāj al-Mizzī (w.742 H) dan Al-Mu‟jam al-Kabīr li al-Ṭabrānī 

karya Abū al-Qāsim Sulaymān bin Aḥmad al-Ṭabrāni (w.360 H)). Penelusuran 

pertama melalui kitab Tuḥfat al-Asyrāf bi Ma‟rifat al-Aṭrāf dengan kata kunci 

nama-nama sahabat berikut: Abū Hurayrah, Abū Sa‘īd al-Khudrī, Samurah bin 

Jundab, dan ‗Aisyah.  

Melalui nama sahabat Abū Hurayrah ditemukan potongan redaksi 

Hadis yang disertai dengan petunjuk sebagai berikut: 

  ىريرة ابي عن الدقبوري سعيد عن, الحجاج بن شعبة ●●

 خ س حديث: ))ما أسفل من الكعبتُ من الإزار ففي الناّر((. – ٜٕٔٙٔ

 ( عن ادم, عن شعبة, بو.ٚٛٚ٘) ٖٛٔ/ ٘خ: في اللباس 
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د بن غيلان, عن أبي داود الطيالسي, عن شعبة, قال أخبرنا سعيد الدقبوري, وكان قد  ( عن محمو ٜ٘ٓٚ) ٕٚٓ/ ٛس: في الزينة 

 كبر...فذكره.

Melalui nama sahabat yang sama ditemukan pula potongan redaksi 

Hadis yang disertai petunjuk sebagai berikut: 

  ىريرة أبي عن, يعقوب بن الرحمن عبد عن, التميمي الحارث بن إبراىيم بن محمد ●●

 س حديث: ))ما تحت الكعبتُ من الإزار في الناّر(( – ٜٜٗٔ

( عن إسماعيل بن مسعود, عن خالد بن الحارث, عن ىشام, عن يحتِ بن أبي كثتَ, عن محمد بن ٜٔٔٚ) ٕٚٓ/ ٛس: في الزينة 

 إبراىيم, بو.

Melalui nama sahabat Abū Sa‘īd al-Khudrī ditemukan potongan redaksi 

Hadis yang disertai dengan petunjuk sebagai berikut: 

 سعيد أبي عن, الحرقة مولى, الددنّ  يعقوب بن الرحمن عبد ●

 د س ق حديث: سألت أبا سعيد عن الإزار, أزرة الدؤمن إلى نصف الساق...الحديث  - ٖٙٔٗ

 ( عن حفص بن عمر, عن شعبة.ٖٜٓٗد: في اللباس )

( عن محمد بن عبد الله بن يزيد, عن سفيان. و ٜ٘ٔٚ( عن عليّ بن حجر, عن إسماعيل بن جعفر. و )ٜٗٔٚس: في الزينة )

( عن محمد بن عثمان ىو العقيلي البصري, عن ٜٚٔٚ( عن عيسى بن حماّد, عن ليث, عن يزيد بن أبي حبيب. و )ٜٙٔٚ)

 عن أبيو, بو. عبد الأعلى, عن عبيد الله بن عمر خمستهم عن العلاء بن عبد الرحمن,

 ( عن عليّ بن محمد الطنافسيّ الرازيّ, عن سفيان, بو.ٖٖٚ٘ق: في اللباس )

 (.ٓٓٔٗٔو ٘ٛٓٗٔرواه محمد بن عمرو بن علقمة )س(, عن عبد الرحمن بن يعقوب, عن أبي ىريرة, وسيأتي )ح 

Melalui nama sahabat Samurah bin Jundab ditemukan potongan redaksi 

Hadis yang disertai dengan petunjuk sebagai berikut: 

 سمرة عن, البصري الأسلع بن العسقع ●

 س حديث: ))ما تحت من الكعبتُ من الإزار ففي الناّر(( -ٕٚ٘ٗ
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( عن محمد بن عبدالدلك بن أبي الشّوارب, عن يزيد زريع, عن داود بن أبي ىند, عن أبي قزعة الباىليّ, عنو, ٕٕٜٚس: في الزينة )

 بو.

Melalui nama sahabat ‗Aisyah tidak ditemukan Hadis yang relevan.  

Penelusuran selanjutnya pada kitab Al-Mu‟jam al-Kabīr li al-Ṭabrānī 

ditemukan redaksi Hadis sebagai berikut: 

، ثنا عَبْدُ اللََِّّ بْ  ابُ الرَّقِّيُّ ثَ نَا أَحْمَدُ بْنُ إِسْحَاقَ الخَْشَّ ، ثنا عُبَ يْدُ اللََِّّ بْنُ عَمْرٍو، عَنْ زَيْدِ بْنِ أَبي أنَُ يْسَةَ، عَنِ الْعَلاءِ حَدَّ نُ جَعْفَرٍ الرَّقِّيُّ

أنَْصَافِ سَاقَ يْوِ، وَلا  ةُ الْمُؤْمِنِ إِلَى بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ نُ عَيْمٍ الْمُجْمِرِ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، أَنّ رَسُولَ اللََِّّ صلّى الله عليو وسلم  قَالَ: إِزْرَ 

ُ إلِيَْوِ  ، مَنْ جَرَّ ثَ وْبَوُ مِنَ الْمَخِيلَةِ لمَْ يَ نْظرُِ اللََّّ نَوُ وَبَ تَُْ الْكَعْبَ تُِْ  جُنَاحَ عَلَيْوِ فِيمَا بَ ي ْ

Rekapitulasi hasil takhrīj berdasarkan ketiga metode tersebut adalah 

bahwa Hadis tersebut terdapat pada: Muwaṭṭa‘ Mālik (w.179 H), Musnad 

Aḥmad (w.241 H), Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (w.256 H), Sunan Ibnu Mājah (w.273), 

Sunan Abū Dāud (w.275 H), Sunan al-Nasāi (w.303 H), Al-Mu‘jam al-Kabīr li 

al-Ṭabrānī (w.360 H). 

Penelusuran dilanjutkan pada hadis yang ketiga, dengan menggunakan 

metode yang sama pada langkah awal penelusuran, diperoleh petunjuk sebagai 

berikut: 

 الإسبال في الإزار والقميص والعمامة من جرّ منها شيئا خيلاء, لم ينظر الله إليو يوم القيامة 

  عمر ابن عن( ى)د, ن, 

Selanjutnya penelusuran melalui kosakata tertentu dalam redaksi Hadis, 

melalui kata kunci سبم ditemukan potongan redaksi Hadis yang berbunyi  الإسبال في

 :dengan petunjuk sebagai berikut الإزار والقميص والإمامة

 الإسبال في الإزار والقميص والإمامة ٕٚد لباس  

  ٜجو لباس  

Selanjutnya penelusuran melalui nama rawi awal dari kalangan sahabat, 

kitab yang digunakan adalah  Tuḥfat al-Asyrāf bi Ma‟rifat al-Aṭrāf  karya Jamāl 
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al-Dīn Abī al-Ḥajjāj al-Mizzī (w.742 H) dan Al-Mu‟jam al-Kabīr li al-Ṭabrānī 

karya Abū al-Qāsim Sulaymān bin Aḥmad al-Ṭabrāni (w.360 H)). Adapun 

nama sahabat yang dijadikan kata kunci adalah ‗Abdullāh bin ‗Umar. Melalui 

nama sahabat tersebut ditemukan potongan redaksi Hadis yang disertai dengan 

petunjuk sebagai berikut: 

 عمر ابن عن, المس عن, الأزديُّ  رواد أبي بن العزيز عبد ●●

 د س ق حديث ))الإسبال في الإزار والقميص والعمامة((...الحديث. -ٚٙٚٙ

 ( عن ىناّد ٜٗٓٗد: في اللباس )

 ( عن محمّد بن رافع.ٕٜٓٚ) ٕٛٓ/ ٛس: في الزينة 

و بكر: ما ( عن أبي بكر بن أبي شيبة, ثلاثتهم عن حستُ ابن علي الجعفي, عنو, بو. وقال ق: قال أبٖٙٚ٘ق: في اللباس )

  أغربو.

Pencarian selanjutnya pada kitab Al-Mu‟jam al-Kabīr li Ṭabrānī 

ditemukan redasksi Hadis yang berbunyi: 

، قَالا: ثنا عَلِيُّ بْنُ الْ  ، وَثنا أبَوُ خَلِيفَةَ الْفَضْلُ بْنُ الْحبَُابِ الْجمَُحِيُّ ثَ نَا مُعَاذُ بْنُ الْمُثَ تٌَّ ، عَنْ حَدَّ ، ثنا حُسَتُُْ بْنُ عَلِيٍّ الْجعُْفِيُّ مَدِيتٍِِّ

: الِإسْبَالُ في الِإزَارِ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَمَ نِ عُمَرَ، عَنْ أبَِيوِ، قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللََِّّ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ أَبي رَوَّادٍ، عَنْ سَالمِِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ بْ 

ُ إلِيَْوِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ  ئًا خُيَلاءَ لمَْ يَ نْظرُِ اللََّّ هَا شَي ْ   وَالْقَمِيصِ وَالْعِمَامَةِ سَوَاءٌ، مَنْ جَرَّ مِن ْ

Rekapitulasi hasil takhrīj berdasarkan ketiga metode tersebut adalah 

bahwa Hadis tersebut terdapat pada: Sunan Ibnu Mājah (w.273), Sunan Abū 

Dāud (w.275 H), Sunan al-Nasāi (w.303 H), Al-Mu‘jam al-Kabīr li al-Ṭabrānī 

(w.360 H) 

 

3. Kehujjahan Hadis tentang Larangan Isbāl 

 Ditinjau dari segi jumlah rawi, Hadis pertama adalah Hadis Āḥād 

Gharīb Muṭlaq karena pada ṭabaqah sahabat hanya ada satu orang rawi, yakni 

Abū Dharr. Hadis kedua (Hadis ‗Āisyah, Abū Hurayrah, Samurah, Abū Sa‘īd 

al-Khudrī) juga termasuk Hadis Āḥād, karena belum mencapai derajat 



Jurnal Al-Ibanah Vol. 05 No. 01 (Januari-Juni 2020) 
ISSN: 2502-8502 

 

104 | ISBĀL DAN HETEROGENITAS BUDAYA BERPAKAIAN 
 

Mutawātir meskipun pada ṭabaqah sahabat diriwayatkan oleh lima orang 

sahabat. Hadis ketiga adalah Hadis Āḥād Gharīb Muṭlaq karena pada ṭabaqah 

sahabat hanya ada satu orang rawi, yakni ‗Abdullāh bin ‗Umar.  

Ditinjau dari segi iḍāfah matan, ketiganya merupakan Hadis Marfū‟ 

Qauli Haqīqi, yakni Hadis yang matannya iḍāfah kepada Nabi Saw., bentuknya 

berupa ucapan. Adapun dari segi lafal periwayatan, pada ketiganya terdapat 

ṣighah ‗an, sehingga termasuk ke dalam jenis Hadis Mu‟an‟an. Namun dari 

segi persambungan sanad, ketiganya merupakan Hadis Muttaṣil, sebab dari 

sanad tersebut terdapat seluruh ṭabaqah meliputi mudawwin, gurunya, para 

tābi‟in sampai sahabat.  

Hadis pertama tentang larangan Isbāl termasuk Hadis Nāzil karena 

jumlah rawinya banyak (36 orang rawi), rata-rata per-ṭabaqah 36:7=5 atau 6 

orang. Hadis kedua tentang larangan Isbāl termasuk Hadis Nāzil karena jumlah 

rawinya banyak (52 orang rawi), rata-rata per-ṭabaqah 52:7= 7 atau 8 orang. 

Adapun Hadis yang ketiga tentang larangan Isbāl termasuk Hadis ‗Āli karena 

jumlah rawinya sedikit (15 orang rawi), rata-rata per-ṭabaqah 15:7= 2 orang. 

Berdasarkan syarat dan kriteria ke-ṣaḥīḥ-an, kualitas ketiga Hadis tentang 

larangan Isbāl dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Hadis pertama pada seluruh jalur sanad mudawwin –kecuali Aḥmad 

dari Wakī‘ dari Rajulun- adalah Hadis Maqbul Ṣaḥīḥ. Hadis pertama 

pada riwayat Aḥmad (dari Al-Mas‘ūdī) dan Ibnu Mājah (dari 

Muḥammad bin Ismā‘īl dan ‗Ali bin Muḥammad dari Wakī‘ dari Al-

Mas‘ūdī ) adalah Hadis Maqbul Ṣaḥīḥ Lighayrihi. 

2) Hadis kedua pada seluruh jalur sanad mudawwin –kecuali Al-

Ṭabrānī- adalah Hadis Maqbul Ṣaḥīḥ. Hadis kedua yang berjalur 

sanad kepada Al-‗Alā‘i bin Abdu al-Raḥmān adalah Hadis Maqbul 

Ṣaḥīḥ Lighayrihi. Pada riwayat Al-Ṭabrānī terdapat seorang rawi 

yang majhūl al-ḥāl. Disamping itu pada sanad tersebut terjadi 
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iḍṭirāb, yang mana sebenarnya Al-‗Alā‘i meriwayatkan Hadis 

tersebut dari Zayd bin Abī Unaysah dari Nu‘aym. Terkait dengan 

Hadis ini, menurut Al-Jurjānī (w.365 H) sanad yang ṣaḥīḥ itu adalah 

jalur periwayatan dari bapaknya dari Abū Sa‘īd al-Khudrī. (Al-

Jurjānī, 5:1850). 

3) Hadis ketiga seluruh jalur sanad mudawwin adalah Hadis Maqbul 

Ḥasan Lidhātihi. 

 

4. Kandungan Hadis tentang Larangan Isbāl 

a) Kajian Mufradat   

Fokus kajian mufradat pada Hadis pertama adalah pada kata  ُسْبِل
ُ

 Kata . الد

tersebut merupakan bentuk isim fā‟il (subjek) dari kata  ُالِإسْبَال yang berarti pelaku 

isbāl atau orang yang melakukan isbāl. Menurut  pakar bahasa,  ُسْبِل
ُ

 bermakna الد

orang yang memanjangkan dan melabuhkan pakaiannya yang tidak lain dia 

melakukan hal itu atas dasar sombong ( رًا وَ اخْتِيَالًا  وَإِنّماَ يَ فْعَلُ ذَلِكَ  كِب ْ ). (Ibn Manẓūr, 

11:321). Serupa dengan itu, Ibn al-Athīr (w.606 H) dalam Al-Nihāyah 

menyatakan demikian (Ibn al-Athīr, 416). Demikian pula  Al-Mubārakfūri 

(w.1353 H), penulis kitab syarah atas kitab Jāmi‟ al-Tirmidhī, dan Syams al-

Ḥaq al-‗Aẓīm Ābādī (w.H), penulis kitab syarah atas kitab Sunan Abī Dāud, 

ketika menjelaskan maksud dari ungkapan لْمُسْبِلُ إِزَارَهُ ا , keduanya berkomentar, ― ْاَي

رًا وَ اِخْتِيَالًا   .(Al-Mubārakfūri 2001, 4:91. Al-‗Aẓīm Ābādī 2001, 7:203) ‖إِزَارهُُ عَنْ كَعْبَ يْوِ كِب ْ

Dengan demikian, mengacu pada keterangan para ulama di atas, dapat 

dipahami bahwa secara implisit kata ini ( ُالِإسْبَال dan  ُسْبِل
ُ

 telah mengandung (الد

pengertian bahwa istilah isbāl hanya berlaku bagi pakaian  yang dijulurkan atas 

dasar kesombongan dan tidak menunjuk pada setiap perbuatan memanjangkan 

dan menjulurkan pakaian. Dalam artikulasi yang lain, istilah isbāl itu telah 
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melekat dengan sifat sombong. Pemahaman ini sesuai dengan teks Hadis pada 

riwayat Abū Dāud dari sahabat ‗Abdullāh bin ‗Umar ( الإسبال في الإزار والقميص والعمامة من

 yang mana Rasulullah Saw. sendiri ,(جرّ منها شيئا خيلاء لم ينظر الله إليو يوم القيمة

mendefinisikan  ُالِإسْبَال sebagai perbuatan menjulurkan pakaian atas dasar 

sombong. Sebagai perbandingan, dapat dilihat pada teks Hadis lainnya yaitu 

Hadis riwayat Aḥmad dari Jābir bin Sulaym al-Hujaymī. Disebutkan bahwa 

Rasulullah Saw. bersabda, 

لَةَ  زَار مِنْ الْمَخِي ْ زَار فإَِنَّ إِسْبَالَ الْإِ كَ وَإِسْبَالَ الْإِ  وَإِيََّ

Artinya: Dan jauhilah olehmu meng-isbāl-kan sarung, karena sesungguhnya 

meng-isbāl-kan sarung itu termasuk sombong. 

 Fokus kajian mufradat pada Hadis kedua adalah pada kata  َّجَر dan بَطَرًا.  

Kata   َّجَر secara bahasa berarti menyeret (Al-Munawwir 1997, 182). Sedangkan 

kata  بَطَرًا, berarti menyalahgunakan kenikmatan, tidak bersyukur, dan sombong 

(Al-Munawwir 1997, 91). Di dalam Lisān al-„Arab disebutkan bahwa  ُالبَطَر 

memiliki makna  ْتَ بَخْتُ ر. (Ibn Manẓūr, 4:68). Kata  ْتَ بَخْتُ ر itu sendiri merupakan 

derivasi dari kata  َبَخْتَ ر dan  َتَ بَخْتَ ر yang artinya berjalan dengan gaya sombong (Al-

Munawwir 1997, 61). Adapun makna asal dari kata  ُالبَطَر adalah  الطغيان بالنعمة 

(menyalahgunakan nikmat) (Al-Fayrūzābādī 2005, 352; Al-‗Asqalānī, 10:291). 

Demikian pula Ibn Manẓūr memaknai بطََرًا pada redaksi Hadis yang semakna 

dengan Hadis tersebut (لاينظر الله يوم القيمة إلى من جرّ إزاره بطرا) dengan ungkapan  الطغيان عند

 Ibn) (menyalahgunakan nikmat dan menyombongkan kekayaan) النعمة وطول الغتٌ

Manẓūr, 4:69). 

 Dalam redaksi Hadis kedua kata  َّجَر  dikaitkan dengan kata بَطَرًا 

(dengan/karena sombong), hal ini menunjukan keumuman kata tersebut ( َّجَر). 
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Dengan kata lain, tidak setiap perbuatan menyeret pakaian itu berkonotasi 

sombong, adapula  َّجَر yang dilakukan ―tanpa sombong‖. Sebagaimana dalam 

pernyataan Abū Ḥanifah ketika ditanyakan kepadanya tentang pakaiannya yang 

terseret di atas tanah, beliau menjawab, ― ْهُم اَ ذَلِكَ لَذَوِي الْخيَُلَاءِ وَ لَسْنَا مِن ْ  Yang) ‖إِنمَّ

dilarang itu bagi yang sombong sedangkan kita bukan bagian dari mereka) 

(Al-Maqdisī 1999, 3:492). 

Fokus kajian mufradat pada Hadis ketiga adalah pada kata  ُالِإسْبَال dan  

 telah dijelaskan pada kajian mufradat Hadis pertama. Adapun الِإسْبَالُ  kata , خُيَلَاءَ 

kata  َخُيَلَاء berasal dari kata  َخَال yang berarti  َّظَن (menyangka, menggambarkan, 

mengasumsikan, menganggap, menaksir). Dalam bentuk fi‟il khumasi, yakni  َتَخَيَّل 

berarti mengkhayalkan. Kata  َخُيَلَاء berarti  ُر  العُجْبُ  dan (sombong) الكِب ْ

(membanggakan diri) (Al-Fayrūzābādī 2005, 996), sedangkan  َتَخاَيَلَ وَاخْتَال berarti 

رَ تبَخَْترََ  وَتَكَب َّ  (berjalan dengan sikap sombong) (Al-Munawwir 1997, 380). Kata 

tersebut digunakan dalam redaksi Hadis yang ketiga ( َئًا خُيَلَاء هَا شَي ْ  Menurut .(مَنْ جَرَّ مِن ْ

Al-Nawāwī (w.676 H), kata  الْبَطْرُ  ,خُيَلَاء dan  ًُتَ بَخْت maknanya sama (Al-Nawāwī, 

7:51). Dengan demikian, dalam konteks Hadis ini kata خُيَلَاء bermakna adanya 

prasangka atau menganggap diri lebih besar daripada orang lain yang 

termanifestasikan dalam gaya berjalan, dan hal itu merupakan salah satu wujud 

kesombongan dan penyalahgunaan atas nikmat. 

 

b) Munāsabah dan Asbāb al-Wurūd 

(1) Munāsabah dengan Alquran 

Terdapat banyak ayat di dalam Alquran tentang bagaimana akhlak yang 

semestinya ada pada diri seseorang, diantaranya adalah dengan tidak berjalan di 
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muka bumi dengan sombong. Sebagaimana firman Allah Swt. di dalam Alquran 

surat Al-Isrā‘ ayat 37 dan Luqman ayat 18: 

َ لََ يُُبُِّ كَُُّ مُُۡتَالٖ فخَُورٖ   رۡضِ مَرحًَاۖ إنَِّ ٱللََّّ
َ
كَ للِوَّاسِ وَلََ تَمۡشِ فِِ ٱلۡۡ  وَلََ تصَُعّرِۡ خَدَّ

Artinya: Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 

karena kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak 

akan sampai setinggi gunung. 

بَالَ طُولَا   رۡضَ وَلنَ تَبۡلغَُ ٱلِۡۡ
َ
رۡضِ مَرحًَاۖ إهَِّكَ لنَ تََرۡقَِ ٱلۡۡ

َ
 وَلََ تَمۡشِ فِِ ٱلۡۡ

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan sombong. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. 

(2) Munāsabah dengan Hadis yang lain 

Hadis tentang larangan Isbāl yang telah diuraikan di atas berkaitan erat 

dengan Hadis-hadis yang lain, diantaranya adalah sebagai berikut: 

(a) Hadis riwayat Al-Bukhārī dari Abū Bakrah 

دٌ، أَخْبَ رَنَا عَبْدُ الْأَعْلَى، عَنْ يوُنُسَ، عَنْ الحَْسَنِ، عَنْ أَبي بَكْرَةَ رَضِيَ اللََُّّ عَنْوُ، ثَتٍِ محَُمَّ مْسُ وَنََْنُ عِنْ  حَدَّ دَ النَّبِيِّ قاَلَ: خَسَفَتِ الشَّ

نَا، وَقاَلَ: صَلَّى اُلله عَلَيَوِ وَسَلَمَ فَ قَامَ يَجُرُّ ثَ وْبَوُ مُسْتَ عْجِلًا حَتىَّ أتََى الْمَسْجِدَ وَثََبَ النَّاسُ فَصَلَّى ركَْ  هَا، ثُمَّ أقَْ بَلَ عَلَي ْ عَتَ تُِْ فَجُلِّيَ عَن ْ

مْسَ وَالْقَمَرَ آيَ تَانِ مِنْ آيََتِ اللََِّّ  ئًا فَصَلُّوا وَادْعُوا اللَََّّ حَتىَّ يَكْشِفَهَاإِنَّ الشَّ هَا شَي ْ  ، فإَِذَا رَأيَْ تُمْ مِن ْ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Muḥammad, telah mengabarkan 

kepadaku „Abdu al-A‟la, dari Yūnus, dari Al-Ḥasan, dari Abū Bakrah, dia 

berkata, “Terjadi gerhana matahari dan kami berada di sisi Nabi Saw. 

kemudian Nabi Saw. berdiri dan menyeret pakaiannya dengan tergesa-gesa 

sehingga tiba di masjid dan orang-orang telah berkumpul, lalu shalat dua 

rakaat Setelah matahari terang beliau berkhutbah di hadapan kami, beliau 

bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah tanda dari tanda 

kebesaran Allah, jika kalian melihat kedua gerhana tersebut maka shalatlah 
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dan berdo‟alah kepada Allah hingga tersingkap dari kalian.‖. (HR. Al-

Bukhāri) 

(b) Hadis riwayat Ibnu Mājah dari ‗Imrān bin al-Ḥuṣayn 

 ، ، وَأَحْمَدُ بْنُ ثََبِتٍ الَجحْدَريُِّ دُ بْنُ الْمُثَ تٌَّ ثَ نَا محَُمَّ اءُ، عَنْ أَبي قِلَابَةَ، عَنْ أَبي الْمُهَلَّبِ، حَدَّ ثَ نَا خَالدٌِ الحَْذَّ ابِ، حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَىَّ حَدَّ

، قَالَ: سَلَّمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَمَ في ثَلَاثِ ركََعَاتٍ مِنَ الْ  صَتُِْ جْرَةَ ، فَ قَامَ عَصْرِ، ثُمَّ قاَمَ فَ عَنْ عِمْرَانَ بْنِ الحُْ دَخَلَ الحُْ

خَرجََ مُغْضَبًا يَجُرُّ إِ  ، أقََصُرَتِ الصَّلَاةُ؟  فَ ، فَصَلَّى تلِْكَ الرَّكْعَةَ الْخرِْبَاقُ رَجُلٌ بَسِيطُ الْيَدَيْنِ، فَ نَادَى: يََ رَسُولَ اللََِّّ زَارَهُ، فَسَأَلَ، فَأُخْبرَ

، ثُمَّ سَلَّمَ  الَّتِي كَانَ تَ رَكَ، ثُمَّ سَلَّمَ، ثُمَّ   سَجَدَ سَجْدَتَ تُِْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muḥammad bin Al-Muthannā dan 

Aḥmad bin Thābit al-Jaḥdarī, telah menceritakan kepada kami „Abdu al-

Wahhāb, telah menceritakan kepada kami Khālid al-Ḥadhdhā‟, dari Abū 

Qilābah, dari Abū al-Muhallib, dari „Imrān bin al-Ḥuṣayn, dia berkata, 

“Rasulullah Saw. salam pada raka‟at ketiga pada shalat Ashar, kemudian 

berdiri dan masuk kamar, lalu berdiri Al-Khirbāq -laki-laki bertangan sedang- 

lalu memanggil, „Wahai Rasulullah, Apakah shalat telah di-qaṣar?‟ Lalu 

Rasulullah keluar dalam keadaan marah menyeret sarungnya, lalu bertanya 

dan diberi tahu hal itu, lalu shalat satu rakaat yang tertinggal itu, kemudian 

salam, kemudian sujud dua kali, kemudian salam‖ (HR. Ibnu Mājah) 

(c) Hadis riwayat Al-Bukhārī dari ‗Abdullāh bin ‗Umar 

جَرَّ ثَ وْبَوُ خُيَلَاءَ، لمَْ يَ نْظرُِ اللََُّّ إِليَْوِ يَ وْمَ  عَنْ سَالمِِ بْنِ عَبْدِ اِلله عَنْ أبَِيوِ رَضِيَ اللََُّّ عَنْوُ، عَنِ النَّبيِّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَمَ قاَلَ: مَنْ  

لَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَمَ: رٍ: يََ رَسُولَ اللََِّّ إِنَّ أَحَدَ شِقَّيْ إِزَارِي يَسْتَ رْخِي إِلاَّ أَنْ أتََ عَاىَدَ ذَلِكَ مِنْوُ، فَ قَالَ النَّبيُّ صَ الْقِيَامَةِ ، قاَلَ أبَوُ بَكْ 

 لَسْتَ مَِّنْ يَصْنَ عُوُ خُيَلَاءَ 

Artinya: Dari Sālim bin „Abdillāh dari bapaknya –semoga Allah meridhoinya- 

dari Nabi Saw. beliau bersabda, “Barangsiapa yang menyeret pakaiannya 

dengan sombong, Allah tidak akan memandangnya pada hari kiamat”. Abū 

Bakar berkata, “Sesungguhnya salah satu bagian dari sarungku sering turun, 
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kecuali jika aku menjaganya”. Nabi Saw. bersabda, “Engkau tidak termasuk 

yang melakukan itu karena sombong‖. (HR. Al-Bukhārī). 

 Ketiga Hadis tersebut memberikan informasi tentang perbuatan 

menjulurkan pakaian yang pernah dilakukan oleh Nabi Saw. dan sahabat Abū 

Bakr. 

(3) Asbāb al-Wurūd 

Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan data asbāb al-wurūd 

yang secara langsung melatari munculnya Hadis-hadis tersebut. Akan tetapi ada 

data yang dapat dipertimbangkan sebagai latar belakang munculnya respon 

Nabi Saw. terkait dengan perilaku memanjangkan sarung atau pakaian. Adapun 

data yang dimaksud adalah Hadis riwayat Muslim dari Muḥammad bin Ziyād 

dan dinisbatkan kepada Abū Hurayrah, sebagai berikut: 

رَأٍَ رَجُلًا يجَُرُّ إِ  ًَ عْتُ أبَاَ ىُرَيْرَةَ  ًِ ٍُ زِياَدٍ، قاَلَ: سَ ٌَ ابْ ىُ ًَ ذٍ  ًَّ ٍْ يُحَ زَارَهُ، فجََعمََ يضَْرِبُ الْْرَْضَ برِِجْهِوِ عَ

ِ صَهََّ اللهُ عَهَ  ٌَ يقٌَُلُ: جَاءَ الْْيَِيرُ جَاءَ الْْيَِيرُ، قاَلَ رَسٌُلُ اللََّّ ىُ ًَ  ، ٍِ ٌَ أيَِيرٌ عَهََ انْبحَْرَيْ ىُ ًَ َ ٌَّ اللََّّ سَهىََ: إِ ًَ يوِ 

ٍْ يجَُرُّ إزَِارَهُ بطَرًَا  لَا ينَْظُرُ إنََِ يَ

Artinya: Dari Muḥammad –dan dia adalah Ibnu Ziyād- dia berkata, “Aku 

mendengar Abū Hurayrah melihat seorang laki-laki yang menyeret sarungnya 

seraya menghentakannya di atas tanah. Ternyata laki-laki itu adalah seorang 

penguasa Bahrain. Abū Hurayrah berkata kepadanya, “Amir datang! Amir 

datang!”. Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan melihat 

kepada orang yang menyeret pakaiannya dengan sombong‖. (HR. Muslim) 

 

c) Istinbaṭ Hukum 

Sanksi-sanksi yang terdapat dalam Hadis ini sangatlah jelas dan tegas. 

Namun tentang siapa sebenarnya yang akan menerima sanksi tersebut, apakah 

setiap orang yang menjulurkan pakaiannya, atau dengan kriteria tertentu, terjadi 

kontroversi di kalangan ulama.  
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Berkenaan dengan hal ini, Al-Nawāwī (w.676 H),  menyatakan wajib 

untuk membawa Hadis yang mutlaq kepada Hadis yang muqayyad. 

Menurutnya, menjulurkan pakaian di bawah kedua mata kaki itu tidak boleh 

apabila dalam keadaan sombong, sedang apabila tidak disertai rasa sombong 

hukumnya makruh.
 
(Al-Nawāwī, 7:52) 

Sejalan dengan itu, Ibnu Ḥajar al-‗Asqalānī (w.852 H), penulis kitab 

syarah atas kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, berpendapat bahwa tidaklah haram 

menjulurkan pakaian apabila selamat dari rasa sombong. Menurutnya, Hadis-

hadis tentang isbāl menunjukan bahwa meng-isbāl-kan sarung atas dasar 

sombong adalah dosa besar, adapun isbāl tanpa sombong ẓahirnya Hadis 

menunjukan haram pula. Akan tetapi Hadis-hadis yang melarang isbāl secara 

mutlak hendaklah di-taqyid-kan kepada Hadis-hadis yang memberikan sanksi 

bagi orang yang melakukan perbuatan itu atas dasar sombong.
 
(Al-‗Asqalānī 

2004, 10:297) 

Beberapa ulama penulis syarah lainnya nampaknya sepakat dengan 

pandangan Al-Nawāwī dan Ibnu Ḥajar dalam hal membawa Hadis yang mutlaq 

kepada yang muqayyad. Al-Suyūṭī (w.911 H) misalnya, menjelaskan ungkapan 

سْبمُِ إزَِارَهُ  ًُ  seperti yang terdapat pada redaksi Hadis yang pertama (Hadis Abū , انْ

Dharr), bahwa yang dimaksud adalah orang yang menjulurkan dan menyeret 

kedua ujung sarungnya dalam rangka kesombongan, dan ini di-takhsis oleh 

Hadis yang lain, ―  َبوَُ خُيلََاء ٌْ ٍْ جَرَّ ثَ  Allah tidak akan memandang) ‖لَا ينَْظُرُ اللهُ إنََِ يَ

kepada orang yang menyeret pakaiannya dengan sombong), dan Rasulullah 

memberikan rukhsah (keringanan) kepada Abū Bakr karena dia menyeretnya 

bukan atas dasar kesombongan. (Al-Suyūṭī,, 1:122-123) 

Al-Syaukānī (w.1250 H) termasuk ulama yang membatasi keharaman 

isbāl hanya apabila ada motif kesombongan. Dalam kitabnya yang terkenal, 

Nayl al-Auṭār, Al-Syaukānī memberikan statemen atas Hadis tentang isbāl-nya 

Abū Bakr dengan pernyataan, ―Bahwasanya sabda Rasulullah Saw. kepada Abū 
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Bakr, ‗Sesungguhnya engkau tidak termasuk yang melakukan itu dengan 

sombong‘, dengan jelas menyatakan bahwa „illat haramnya adalah sombong, 

dan isbāl itu kadang sombong dan kadang tidak‖. Selanjutnya beliau 

menyatakan, ―Membawa yang mutlaq kepada yang muqayyad itu wajib‘. (Al-

Syaukānī 1993, 2:133).    

Pendapat ini diikuti pula oleh Al-Bassām (w.1423 H), penulis syarah di 

abad ke 20 M, menurutnya hukum asal pakaian itu mubah, tidak ada keharaman 

baginya kecuali Allah dan Rasul-Nya mengharamkannya.  Al-Syāri‟ (Allah) 

bermaksud dalam pengharaman pakaian khusus ini pada sifat sombong dari 

perbuatan isbāl. Jika tidak (isbāl), maka pakaian yang disebutkan seharusnya 

tetap dalam kemubahannya. Menurutnya pula, umumnya pengharaman pada 

bentuk dan model suatu pakaian itu karena adanya sebab tertentu, seandainya 

bukan karena suatu sebab, maka apalah arti dari pengharamannya dan apa 

tujuannya. Oleh karena itu, maka pemahaman atas Hadis ini adalah barangsiapa 

yang menjulurkan pakaiannya dan tidak bermaksud sombong serta angkuh, 

tidak termasuk dalam ancaman. (Al-Bassām, 7:226). Pendapat ini senada 

dengan pendapat Ibnu Ruslan (w.H), yang menyatakan bahwa dzahirnya taqyid 

 menunjukan bahwa menyeret pakaian tanpa disertai sombong (sombong) خُيلََاءِ 

tidak termasuk kepada ancaman ini (Al-‗Aẓīm Ābādī 2001, 7:201). 

Demikian pula pendapat ulama pendahulu Al-Nawāwī dan Ibnu Ḥajar, 

diantaranya Abū Ḥanifah (w.150 H) dan Al-Syāfi‘ī (w.204 H). Sebagaimana di 

narasikan oleh Ibnu Mufliḥ Al-Maqdisī (w.763 H), ketika ditanyakan oleh 

seseorang kepada Abū Ḥanifah tentang pakaiannya yang terseret di atas tanah 

yang notabene itu adalah perbuatan yang terlarang, Abū Ḥanifah menjawab, 

―Sesungguhnya yang dilarang itu bagi yang sombong, sedangkan kita bukan 

bagian dari mereka‖. (Al-Maqdisī 1999, 3:492).  

Adapun Al-Syāfi‘ī dalam mengistinbaṭ Hadis-hadis tentang isbāl, men-

taqyid-kan pula Hadis-hadis yang mutlaq kepada Hadis-hadis yang muqayyad. 
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Menurutnya, sarung itu dianjurkan sampai pertengahan betis dan boleh tanpa 

makruh di bawah betis sampai dua mata kaki, dan di bawah mata kaki itu haram 

apabila disertai rasa sombong, apabila tidak disertai sombong hukumnya 

makruh. (Al-‗Asqalānī, 10:297; Al-Mubārakfūrī 2001, 5:127) 

Dengan demikian, menurut pendapat ini keharaman isbāl atau 

menjulurkan pakaian di bawah mata kaki hanya berlaku apabila diiringi dengan 

sifat sombong. Apabila terbebas dari  sombong, sekurang-kurangnya itu 

merupakan perbuatan yang mubah atau makruh. Sehingga tidak setiap orang 

yang menjulurkan pakaiannya terancam oleh sanksi-sanksi yang disebutkan 

dalam Hadis-hadis ini. 

Sementara ulama lainnya berpendapat, menjulurkan pakaian di bawah 

mata kaki adalah haram secara mutlak, baik dilakukan atas dasar sombong 

maupun tidak. Pendapat ini diantaranya datang dari Ibnu al-‗Arabī (w.H), 

menurutnya, ―Tidak diperbolehkan bagi seorang laki-laki memanjangkan 

pakaiannya melebihi mata kaki dan berkata, ‗Aku tidak menyeretnya karena 

sombong‘, karena secara lafadh larangan Hadis berlaku pula bagi yang tidak 

sombong. Dan tidak diperbolehkan bagi yang tercakup dalam larangan berkata, 

‗Aku tidak akan melaksanakannya, karena „illat larangan itu tidak ada padaku‘. 

Ungkapan semacam ini tidak dapat diterima, bahkan memanjangkan pakaian itu 

sendiri menunjukan kesombongan‖. (Al-‗Asqalānī, 10:297). 

Dari kalangan ulama penulis syarah Hadis di abad 19 M, Syams al-Ḥaq 

al-‗Aẓīm Ābādī (w.1911 M), penulis kitab syarah atas kitab Sunan Abī Dāud, 

menutup komentarnya pada Hadis yang kedua (Hadis Abū Sa‘īd al-Khudrī), 

dengan komentar, ―Hadis ini di dalamnya terkandung petunjuk bahwa 

dianjurkan sarung seorang muslim itu sampai pertengahan betis, dan dibolehkan 

tanpa makruh sampai dengan dua mata kaki. Sedangkan yang berada di bawah 

mata kaki adalah haram dan terlarang‖. (Al-‗Aẓīm Ābādī 2001, 7:208). 

Kemudian dalam akhir komentarnya pada Hadis yang pertama, beliau 



Jurnal Al-Ibanah Vol. 05 No. 01 (Januari-Juni 2020) 
ISSN: 2502-8502 

 

114 | ISBĀL DAN HETEROGENITAS BUDAYA BERPAKAIAN 
 

mengkritik pandangan Al-Syaukānī dengan mengatakan bahwa statemen Al-

Syaukānī adalah perkataan yang lemah. (Al-‗Aẓīm Ābādī 2001, 7:208). Dari 

komentar-komentarnya tersebut dapat dipastikan bahwa Syams al-Ḥaq al-

‗Aẓīm Ābādī termasuk kelompok yang mengharamkan secara mutlak.  

Melalui pembacaan secara tekstual atas Hadis-hadis Nabi Saw. yang 

secara mutlak menunjukan larangan untuk menjulurkan pakaian hingga terseret 

di atas tanah, atau sekurang-kurangnya berada di bawah mata kaki, akan 

diperoleh suatu kesimpulan bahwa perbuatan tersebut secara mutlak terlarang 

dalam agama dan tidak ada ruang bagi siapapun untuk membantahnya. Namun 

melalui pembacaan secara kolektif-korelatif dan dengan memastikan makna 

kata-kata yang terkandung dalam redaksi Hadis, serta memperhatikan konteks 

historisitas ketika Hadis itu diungkapkan, aspek mikro maupun makro, 

diperoleh suatu petunjuk bahwa pelarangan tersebut terbatas hanya apabila 

dilatari sifat sombong dan berbangga diri. Dengan memperhatikan keseluruhan 

teks Hadis dan aspek makro yang berada di belakangnya, yakni setting sosial 

bangsa Arab ketika itu yang menjadikan ukuran panjang pakaian sebagai 

simbol kebanggaan maka dapat dipahami bahwa substansi dari pelarangan 

tersebut adalah kesombongan, bukan ukuran panjangnya itu sendiri.  

Disamping itu, penerapan kaidah membawa yang mutlaq kepada yang 

muqayyad adalah suatu kaidah yang berlaku pada umumnya nash-nash syariat 

(Al-Bassām, 7:226). Namun tidak berlaku apabila sebab dan hukumnya berbeda 

(Abū Zahrah, 171). Oleh karena itu ada sebagian pihak  yang menolak atas 

penerapan kaidah tersebut pada kasus Hadis-hadis tentang isbāl dengan alasan 

perbedaan sebab dan hukumnya (Firanda, 18).  

Apabila dicermati dalam kasus Hadis tentang isbāl  baik hukum 

maupun sebabnya sama, yaitu memanjangkan pakaian melewati mata kaki dan 

hukumnya terlarang. Kedua instrumen tersebut dapat ditemui baik pada Hadis 

yang mutlaq maupun pada Hadis yang muqayyad. Dengan demikian penerapan 
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kaidah membawa yang mutlaq kepada yang muqayyad dalam kasus Hadis ini 

sudah tepat. Dengan demikian istinbaṭ hukum yang terdapat di dalam Hadis-

hadis ini adalah bahwa hukum memanjangkan pakaian hingga menutupi mata 

kaki adalah terlarang apabila dilakukan dengan disertai kesombongan dan 

berbangga diri, sehingga ancaman yang terdapat pada Hadis-Hadis ini hanya 

berlaku bagi yang melakukannya dengan motif tersebut. 

   

d) Problematika Tafhīm dan Taṭbīq 

Hadis-hadis tentang larangan Isbāl dengan jelas terklasifikasikan 

kepada dua kategori, yakni Hadis yang mengandung larangan isbāl secara 

mutlak dan Hadis yang mengikatkan larangan isbāl pada kesombongan. Dari 

kedua klasifikasi Hadis tersebut sebab dan hukumnya sama. Maka dalam 

penyelesaiannya hendaklah dikembalikan kepada kaidah yang ditetapkan oleh 

para ulama, yakni menarik Hadis yang mutlaq kepada Hadis yang muqayyad.  

Problem yang muncul dalam pemahaman dan pengamalan Hadis-hadis 

tentang larangan Isbāl ini adalah ketika Hadis-hadis tersebut dibaca secara 

tekstual dan bahkan secara mandiri, sehingga keluar dari substansi dan pesan 

moral yang hendak disampaikannya, yakni agar manusia menjauhi sifat 

sombong. Akibatnya tidak sedikit orang yang terbebas dari perbuatan 

menjulurkan pakaian sampai menutupi mata kaki, akan tetapi tidak selamat dari 

sifat sombong itu sendiri. Hal tersebut biasanya termanifestasikan dalam sikap 

dan pandangan terhadap orang lain yang berbeda pemahaman (baca: pendapat) 

dalam persoalan tersebut. 

  

5. Implikasi Hadis tentang Larangan Isbāl Terhadap Heterogenitas 

Budaya Berpakaian  

Sejak zaman Nabi Adam As. sampai sekarang manusia membutuhkan 

pakaian. Seiring berjalannya waktu dan menyebarnya manusia menempati bumi 
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ini, masing-masing kelompok manusia berhasil menciptakan suatu kebudayaan. 

Tidak terkecuali dalam produk-produk kebudayaan tersebut adalah dalam hal 

bagaimana cara mereka berpakaian. Sehingga cara atau bentuk pakaian suatu 

masyarakat sangat dipengaruhi oleh kebudayaan yang berlaku pada masyarakat 

tersebut. Biasanya pakaian tersebut tidak meluas secara global dan tidak sampai 

kepada komunitas yang lain. Oleh karena itu tidak mengherankan adanya 

pakaian khas yang hanya diproduksi dan digunakan oleh kalangan masyarakat 

tertentu (ethnic dress).
 
  

Dalam kaitannya dengan pelarangan Isbāl atau menjulurkan pakaian 

bagi laki-laki hingga menutupi mata kaki, sebagaimana telah diuraikan pada 

uraian-uraian terdahulu, faktor kesombongan menjadi kunci berlaku tidaknya 

larangan tersebut. Dengan demikian budaya pakaian manapun terikat oleh 

faktor tersebut. Meskipun pakaian yang menjulur atau terseret di atas tanah 

adalah suatu lambang kebanggaan bagi bangsa Arab, tetapi hukum haram bagi 

seseorang dari bangsa tersebut yang melakukannya bukan atas dasar sombong 

tidaklah berlaku. Demikian pula bagi masyarakat Indonesia yang umumnya 

tidak melambangkan kesombongan dengan pakaian yang terjulur sampai 

menutupi mata kaki, hukum haram menjadi berlaku bagi seseorang dari 

masyarakat Indonesia yang melakukan hal tersebut atas dasar kesombongan dan 

berbangga diri.  

 

E. Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hadis-hadis tentang larangan Isbāl yang menjadi fokus pada 

penelitian ini –setelah dilakukan takhrīj- adalah otentik. Secara bahasa 

(etimologi) merupakan khabar atau informasi. Secara istilah iḍāfah 

kepada Nabi Saw., secara dilālah termaktub pada kitab Hadis Al-
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Maṣādīr  al-Aṣliyah. Hadis pertama ( ِثَلَاثةٌَ لَا يُكَلِّمُهُمُ اللهُ يَ وْمَ الْقِياَمَة) terdapat pada 

kitab-kitab berikut: Musnad Aḥmad, Sunan al-Dārimī, Ṣaḥīḥ Muslim , 

Sunan Ibn Mājah, Sunan Abū Dāud, Sunan al-Tirmidhī, Sunan al-

Nasāi. Hadis Kedua ( الْكَعْبَ تُِْ ففي النَّارِ يعتٍ الِإزَار ما أَسْفَلَ مِنَ  ) terdapat pada kitab-

kitab berikut: Muwaṭṭa‘ Mālik, Musnad Aḥmad, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, 

Sunan Ibnu Mājah, Sunan Abū Dāud, Sunan al-Nasāi, Al-Mu‘jam al-

Kabīr li al-Ṭabrānī. Adapun Hadis ketiga ( زَارِ، وَالْقَمِيصِ، وَالْعِمَامَةِ  سْبَالُ في الْإِ مَنْ جَرَّ  الْإِ

ئًا خُيَلَاءَ  هَا شَي ْ  terdapat pada kitab-kitab berikut: Sunan Ibnu Mājah, Sunan (مِن ْ

Abū Dāud, Sunan al-Nasāi, Al-Mu‘jam al-Kabīr li al-Ṭabrānī. 

Seluruhnya lengkap matan dengan rāwi dan sanadnya. Rāwi Hadis 

pertama berjumlah 36 orang, sahabat yang meriwayatkannya adalah: 

Abū Dharr. Hadis kedua berjumlah 52 orang, sahabat yang 

meriwayatkannya adalah: ‗Aisyah, Abū Hurayrah, Samurah, ‗Abdullāh 

bin ‗Umar, dan Abū Sa‘īd al-Khudrī. Hadis ketiga berjumlah 14 orang, 

sahabat yang meriwayatkannya adalah: ‗Abdullāh bin ‗Umar.  

2. Kehujjahan Hadis-hadis tersebut, berdasarkan kuantifikasi rāwi yang 

meriwayatkannya termasuk Hadis Āhād. Sehingga baik wurud maupun 

dilālah-nya adalah ẓanni. Adapun kualitas Hadis yang pertama ada 

yang maqbūl ṣaḥīḥ, maqbūl ṣaḥīḥ lighayrihi, dan ḍa‟īf. Demikian pula 

Hadis yang kedua ada yang maqbūl ṣaḥīḥ, maqbūl ṣaḥīḥ lighayrihi, dan 

ḍa‟īf. Sedangkan Hadis yang ketiga adalah Hadis yang Maqbul Ḥasan 

Lidhātihi. Berdasarkan kaidah taṭbīq seluruhnya adalah Hadis maqbūl 

yang ma‟mūl.  

3. Kandungan dari Hadis-hadis tentang larangan isbāl menjelaskan 

tentang hukum bagi pakaian laki-laki yang dijulurkan sampai menutupi 

mata kaki atau terseret di atas tanah. Hadis-hadis tentang larangan isbāl 

terbagi kepada dua kategori, yaitu: Hadis yang secara mutlaq 



Jurnal Al-Ibanah Vol. 05 No. 01 (Januari-Juni 2020) 
ISSN: 2502-8502 

 

118 | ISBĀL DAN HETEROGENITAS BUDAYA BERPAKAIAN 
 

mengandung larangan dan Hadis yang muqayyad dengan taqyid kepada 

sifat sombong. Maka sesuai dengan kaidah, Hadis yang mutlaq ditarik 

kepada Hadis yang muqayyad. Dengan demikian larangan tersebut 

hanya berlaku apabila perbuatan isbāl yang dilakukan disertai dengan 

kesombongan. Pemahaman ini juga didukung oleh Hadis-hadis lain, 

pertama, Hadis yang menerangkan tentang beberapa peristiwa dimana 

pakaian/sorban Nabi Saw. pernah terjulur hingga terseret di atas tanah. 

Kedua, Hadis yang menerangkan tentang dispensasi yang diberikan 

oleh Nabi Saw. kepada sahabat Abū Bakr.  

4. Problem yang berhubungan dengan pemahaman dan pengamalan 

Hadis-hadis tentang larangan isbāl adalah sebagai berikut: Pertama, 

pembacaan yang tekstual dan mandiri, sehingga melepaskan substansi 

dan pesan moral yang dikandungnya. Kedua, perbedaan dalam 

memahami hukum dan sebab, sehingga terjadi perbedaan dalam 

penerapan kaidah, sebagian tidak menarik Hadis yang mutlaq kepada 

yang muqayyad dengan alasan hukum dan sebab yang berbeda, 

sementara sebagian lainnya menarik Hadis yang mutlaq kepada yang 

muqayyad dengan alasan hukum dan sebabnya yang sama. 

5. Implikasi dari Hadis-hadis tentang larangan isbāl terhadap 

heterogenitas budaya berpakaian adalah bahwa budaya pakaian 

manapun terikat oleh faktor yang mengakibatkan isbāl itu menjadi 

terlarang, yakni sifat sombong.    
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